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Sebagai instansi pemerintah, Kementerian Kelautan dan Perikanan RI perlu 

mensosialisasikan mengenai kebijakan terbaru, mengklarifikasi permasalahan 

tertentu, dan menyebarkan informasi terkait berita dan pelayanan kepada publik. 

Biro Humas dan Kerja Sama Luar Negeri (BHKLN) KKP memiliki peran untuk 

membuat dan mempublikasikan segala bentuk informasi yang berkaitan dengan 

KKP salah satunya melalui siaran pers. Siaran pers bertujuan untuk menjalin relasi 

dengan media massa sebagai perantara komunikasi kepada publik dalam 

memberikan informasi yang jelas dan akurat. Melalui siaran pers ini diharapkan 

dapat menciptakan citra atau opini publik yang positif terhadap KKP. 

Tujuan dari penulisan laporan akhir ini adalah untuk menguraikan penulisan 

siaran pers oleh Biro Humas dan Kerja Sama Luar Negeri yang terdiri atas tahapan 

perencanaan, tahapan penulisan sampai tahapan pasca penulisan siaran pers, serta 

menguraikan hambatan yang dialami dan solusi yang dilakukan oleh tim rilis 

selama penulisan siaran pers. Laporan akhir ini disusun berdasarkan data yang 

diperoleh selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Biro Humas 

dan Kerja Sama Luar Negeri (BHKLN) Kementerian Kelautan dan Perikanan RI. 

Pengumpulan data dilaksanakan selama dua bulan dimulai dari tanggal 22 Februari 

2021 sampai tanggal 30 April 2021. Data yang digunakan untuk penulisan laporan 

akhir ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan observasi, wawancara, partisipasi aktif, dan studi pustaka. 

Penulisan siaran pers terdiri atas 13 tahapan, yaitu mengetahui jadwal 

siaran, menggali informasi dan pengetahuan, menentukan narasumber yang 

kredibel, mempersiapkan peralatan, proses peliputan, proses perekaman audio, 

mentranskrip audio, menulis siaran pers, penyeleksian oleh tim redaksi, publikasi 

siaran pers ke website KKP, pengiriman link website siaran pers kepada jurnalis 

eksternal, publikasi ke media sosial KKP, dan yang terakhir membuat laporan 

mingguan yang berisi hasil siaran pers selama satu minggu ke belakang. 

Hambatan yang terjadi dalam penulisan siaran pers yaitu hambatan teknis 

seperti alat perekam audio yang kurang memadai, laptop error, dan daya laptop 

terbatas. Hambatan non teknis seperti jadwal liputan mendadak, suara narasumber 

kurang jelas, dan pekerjaan rangkap (double job). Hambatan-hambatan yang 

dialami ini dapat diantisipasi dengan baik oleh tim rilis sehingga tidak menghalangi 

kelancaran dalam penulisan siaran pers. 
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